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Chronic Energy Deficiency (CED) in pregnant women 
remains a serious issue in Indonesia, with negative impacts 
on maternal and fetal health. Education level and 
socioeconomic status play an important role in the incidence 
of SEZ, where higher education and better economic status 
can reduce this risk. This study aims to examine the 
relationship between education level and economic status 
with the incidence of SEZ in pregnant women at the Poigar 
Health Center. The research design used in this study was 
Analytical Correlation. The approach model used was Cross 
Sectional to study the relationship between Education Level 
and Socioeconomic Status on the Incidence of Chronic 
Energy Deficiency (SEZ) in pregnant women. This study was 
conducted in the working area of the Poigar Health Center. 
The population of this study were all pregnant women in the 
Poigor Health Center working area as many as 30 people, 
because this study used a total sampling technique, the 
number of samples was the same as the population. The 
results of the chi-square test on the education level of 
respondents showed a value of p = 0.045, it can be 
concluded that the level of education has a relationship with 
chronic energy deficiency (CED) in pregnant women while 
the results of the chi-square test on socioeconomic status 
also showed a value of p = 0.000, which indicates a 
statistically significant relationship between socioeconomic 
status (income) and the incidence. 
 

Masalah Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada ibu hamil 
masih menjadi isu serius di Indonesia, dengan dampak 
negatif pada kesehatan ibu dan janin. Tingkat pendidikan dan 
status sosial ekonomi berperan penting dalam kejadian KEK, 
di mana pendidikan yang lebih tinggi dan status ekonomi 
yang lebih baik dapat mengurangi risiko ini. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji hubungan antara tingkat 
pendidikan dan status ekonomi dengan kejadian KEK pada 
ibu hamil di Puskesmas Poigar. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Analitik Korelasi. 
Model pendekatan yang digunakan adalah Cross Sectional 
untuk mempelajari hubungan antara Tingkat Pendidikan dan 
Status Sosial Ekonomi terhadap Kejadian Kekurangan Energi 
Kronis (KEK) pada ibu hamil. Penelitian ini dilaksanakan di 
wilayah kerja Puskesmas Poigar. Populasi Penelitian ini 
adalah semua ibu hamil yang berada di wilayah kerja 
Puskesmas Poigor sebanyak 30 orang, karena penelitian ini 
menggunakan teknik total sampling, maka jumlah sampel 
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sama dengan jumlah populasi. Hasil uji chi-square pada 
tingkat pendidikan responden menunjukkan nilai p = 0,045 
dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan memiliki 
hubungan dengan kejadan energi kronis (KEK) pada ibu 
hamil sedangkan hasil uji chi-square pada status sosial 
ekonomi juga menunjukkan nilai p = 0,000, yang 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara 
statistik antara status sosial ekonomi (penghasilan) dan 
kejadian KEK. 

Pendahuluan 

Masalah gizi kurang pada ibu hamil masih menjadi permasalahan di Indonesia, karena 

masalah tersebut sangat membahayakan khusus nya pada ibu hamil yang anemia dan ibu hamil 

Kurang Energi Kronik (KEK) (Arisman, 2019). KEK merupakan suatu keadaan di mana status gizi 

seseorang buruk yang disebabkan karena kurangnya konsumsi pangan sumber energi yang 

mengandung zat gizi makro (Supariasa, 2019). Kekurangan energi kronik pada ibu hamil juga dapat 

mengakibatkan gangguan kesehatan pada ibu dan janin (Teguh, dkk. 2019:507). Salah satu indikator 

untuk mendeteksi risiko KEK dan status gizi adalah dengan melakukan pengukuran antropometri yaitu 

pengukuran lingkar lengan atas (LILA) pada lengan tangan yang tidak sering melakukan aktivitas 

gerakan yang berat. Nilai ambang batas yang digunakan di Indonesia adalah nilai rerata LILA < 23,5 

cm yang menggambarkan terdapat risiko kekurangan energi kronik pada kelompok wanita usia subur 

(Angraini, 2021). 

 World Health Organization (2020) melaporkan bahwa pada tahun 2020, terdapat 287.000 

perempuan yang hamil dan melahirkan, menunjukkan tingkat kematian ibu yang masih tinggi. Di 

negara-negara berpendapatan rendah dan menengah ke bawah, kematian ibu menyumbang sekitar 

95% dari total. Sekitar 808 wanita meninggal setiap hari di seluruh dunia akibat komplikasi kehamilan 

atau persalinan. Di negara-negara berkembang, anemia dan KEK selama kehamilan merupakan 

penyebab 40% kematian ibu (Susanti et al., 2024). 

 Angka Kematian Ibu (AKI) didunia (2019) yaitu sebanyak 303.000 jiwa. Kemudian Angka 

Kematian Ibu (AKI) di ASEAN yaitu sebesar 235 per 100.000 kelahiran hidup (ASEAN, 2020). 

Prevalensi angka kematian ibu (AKI) di Indonesia menempati posisi tertinggi di asia tenggara yaitu 

sebesar 307/100.000 kelahiran hidup. Penurunan AKI dan AKB merupakan salah satu target dari 

utama sustainable development goals (SGDs). Terdapat sembilan tujuan SGDs, dua diantaranya 

berkaitan dengan peningkatan kesehatan ibu, tujuan SDGs lebih dititik beratkan kepada kematian ibu 

terhadap kehamilan dan persalinan, dalam hal ini SDGs memiliki target 70 per 100.000 kelahiran 

hidup untuk angka kematian ibu (Hamdin & Hamid, 2022). Angka Kematian Ibu (AKI) di Provinsi 

Sulawesi Utara sebesar 230 per 100.000 kelahiran hidup atau lebih tinggi dari angka nasional sebesar 

189. 

 Ibu hamil yang memiliki kemungkinan terkena KEK dapat mengalami berbagai masalah, baik 

untuk mereka sendiri maupun untuk bayi mereka. Kurang energi kronis pada ibu hamil juga dapat 

didefinisikan sebagai kekurangan protein dan energi selama kehamilan, yalng dalpa lt menyebalbka ln 

ma lsa llalh kesehalta ln balgi ibu daln ja lninya l (Hera lwa lti et all., 2024). ALngkal keja ldia ln KEK pa lda l ibu halmil 

meningka lt kalrenal berbalga li hall yalng terja ldi palda l ibu halmil. Kalra lkteristik unik ibu ha lmil dalpa lt 

menyeba lbka ln kekura lngaln energi ja lngka l pa lnja lng (Surya lni et a ll., 2021). Menurut Simbolon (2018 

da llalm Susa lnti, 2024), alda l beberalpa l komponen sosiall ekonomi ya lng mempenga lruhi KEK, seperti 

pendalpa lta ln kelualrga l, pendidikaln ibu, pengeta lhualn ibu, daln fa lktor biologis, seperti usial ibu halmil, 

pa lritals, ja lra lk keha lmilaln, daln falktor lalin, seperti alsupaln, riwa lya lt penyalkit infeksi, daln 
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 Pendidikaln merupa lkaln ukura ln sta ltus sosiall ekonomi. Tingkalt pendidikaln ya lng relaltif tinggi 

mempenga lruhi alkses terhalda lp pekerja la ln da ln pendalpa lta ln yalng lebih balik. Tingkalt Pendidikaln 

dengaln pengetalhua ln daln informa lsi yalng diperoleh sa lngalt mempenga lruhi alsupaln nutrisi a lntalra l lalin 

kema lmpua ln kelualrga l untuk membeli ma lka lna ln, pengeta lhualn da ln sikalp ibu tentalng nutrisi. 

Pengetalhua ln mempenga lruhi keja ldia ln KEK ka lrenal pengetalhua ln a lka ln berpengalruh terhalda lp perilalku 

da llalm mengkonsumsi ma lka lna ln sehalri-halri da ln dallalm mema lha lmi kebutuhaln gizi yalng ba lik dallalm 

keha lmilaln sesua li dengaln a lngkal kecukupa ln gizi, sehinggal denga ln memiliki pengetalhualn ya lng lebih 

ba lik dihalralpka ln a lka ln menentuka ln pilihaln ya lng balik pulal. Seda lngka ln ya lng memiliki pengetalhua ln 

ya lng kuralng dalpa lt menyeba lbka ln seseoralng mela lkukaln pemilihaln ma lka lna ln ya lng kuralng cerma lt 

(Ra lhma lnisha lti, 2019) Oleh kalrenal itu, perha ltialn terhalda lp alsupa ln nutrisi selalma l ma lsa l kehalmilaln 

merupa lka ln sa llalh sa ltu ha ll penting dallalm penga lwa lsa ln keseha lta ln ma lsa l keha lmila ln. Sa llalh sa ltu bentuk 

kegialtaln ya lng dalpa lt dilalkuka ln palda l sa la lt kunjunga ln a lntenalta ll aldallalh pemberia ln pendidikaln 

kesehalta ln terutalma l pa lda l ibu dengaln keha lmilaln pertalma l, penelitialn terka lit pengalruh pendidikaln da ln 

pengetalhualn gizi dengaln staltus gizi ibu ha lmil hall ini diperluka ln untuk mencega lh terja ldinyal 

komplikalsi- komplika lsi ya lng dalpa lt terja ldi pa lda l kesehalta ln ibu halmil daln balyi yalng dika lndungnyal 

terutalma l KEK. 

 Selalin falktor tingkalt pendidikaln ditemuka ln juga l balhwa l kea lda la ln sosiall ekonomi dalpa lt 

menga lkiba ltka ln terja ldinyal KEK. Sta ltus sosia ll ekonomi seseoralng a lka ln mempenga lruhi gizinya l ka lrenal, 

menurut Notoa ltmodjo (2020), staltus ekonomi mereka l menentuka ln ketersediala ln fa lsilitals ya lng 

diperlukaln untuk mela lkuka ln kegialta ln tertentu. Kelualrga l dengaln sta ltus ekonomi rendalh tidalk alka ln 

da lpalt membeli ma lka lna ln berkuallitals tinggi da ln yalng dibutuhkaln ibu halmil. Polal ma lka ln sebualh 

kelualrgal dalpa lt dipengalruhi oleh tingkalt penda lpa ltalnnya l. Kua llita ls daln kualntitals ma lka lna ln dipengalruhi 

oleh pendalpa lta ln. Pendalpalta ln kelualrga l yalng lebih tinggi meningkaltka ln kema lmpua ln kelua lrgal untuk 

memenuhi kebutuhaln nutrisi yalng lebih balik ba lgi alnggotal kelualrgalnya l, terma lsuk ibu halmil. Sta ltus 

ekonomi kelualrgal juga l mempenga lruhi gizi ibu ha lmil, ka lrenal ha ll ini dalpa lt memenga lruhi calra l ibu 

memilih ma lka lna ln a lpa l ya lng a lka ln dikonsumsi. Ka lrenal pendalpa lta ln ya lng lebih rendalh, memenuhi 

kebutuhaln gizi lebih sulit balgi oralng-oralng denga ln staltus ekonomi rendalh. 

 Berda lsalrka ln da lta l tersebut ma lka l peneliti tertalrik untuk mela lkukaln penelitialn tenta lng 

hubungaln tingkalt pendidikaln da ln staltus ekonomi dengaln keja ldialn kekuralngaln energi kronis (KEK) 

pa ldal ibu halmil di Puskesma ls Poiga lr. 

 

Metode 

Desa lin penelitialn merupa lka ln rencalna l penelitialn ya lng disusun sedemikialn rupal sehingga l 

peneliti dalpa lt memperoleh ja lwa lba ln terha ldalp pertalnyala ln penelitialnnya l (Nursallalm, 2020). Desalin 

penelitialn ya lng digunalkaln da llalm penelitialn ini alda llalh ALnallitik Korelalsi. ALnallitik Korelalsi merupa lka ln 

penelitialn ya lng meneka lnka ln a ldalnya l hubunga ln alnta lra l saltu va lrialbel dengaln va lrialbel lalinnya l. Model 

pendekalta ln ya lng digunalka ln a lda llalh Cross Sectiona ll untuk mempela lja lri hubungaln a lnta lra l Tingkalt 

Pendidikaln daln Sta ltus Sosiall Ekonomi terhalda lp Keja ldialn Kekura lngaln Energi Kronis (KEK) pa ldal ibu 

ha lmil. Palda l penelitialn ini dalta l dikumpulka ln sa ltu kalli salja l denga ln calra l memberika ln kuesioner kepalda l 

responden. Penelitialn ini dilalksa lna lkaln di wilalya lh kerja l Pusskesma ls Poiga lr.Pengumpulaln da ltal 

dilalkuka ln palda l bulaln Juni-Juli 2024. Populalsi Penelitialn ini alda llalh semua l ibu halmil yalng beraldal di 

wilalya lh kerja l Puskesma ls Poigor sebalnya lk 30 oralng, ka lrenal penelitialn ini menggunalka ln teknik totall  
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sa lmpling, ma lka l jumla lh sa lmpel sa lma l denga ln jumla lh populalsi. ALnallisis dalta l mengguna lka ln 

a lna llisis univalrialt dengaln mengguna lka ln deskriptif frekuensi daln alna llisis bivalrialt denga ln nilali 

signifikaln (sig) < α (0,05), ma lka l Ho ditola lk da ln Ha l diterima l merupa lka ln hipotesis yalng menya ltalka ln 

a lda lnyal perbedala ln a lta lu hubungaln tingkalt pendidikaln da ln sta ltus sosiall ekonomi dengaln keja ldia ln 

KEK pa lda l ibu ha lmil di Puskesma ls Poigor.Uji sta ltistik yalng digunalka ln ya litu Chi-squa lre dengaln 

mengguna lka ln soft walre SPSS 2024 

Ha lsil daln Pemba lha lsa ln 

ALna llisis Univa lria lt 

Talbel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdalsalrkaln Usial 

             Usia l 
                      

                           Frekuensi Presentalse (%) 

< 20 ta lhun 4 13.3 % 

20-35 talhun 22 73,4 % 

>35 talhun 4 13,3 % 

Totall 30 100 % 

Sumber: Daltal Primer 2024 

 Da llalm penelitia ln ini, distribusi frekuensi responden berdalsa lrka ln usial menunjukka ln ba lhwa l 

ma lyoritals responden beraldal da llalm renta lng usial 20-35 talhun, yalitu sebalnyalk 22 ora lng a lta lu 73,4% 

da lri totall responden. Kelompok usial la linnyal, ya litu responden ya lng berusial di balwa lh 20 ta lhun da ln di 

a lta ls 35 ta lhun, ma lsing-ma lsing berjumla lh 4 ora lng, yalng berjumla lh 13,3% dalri totall responden. Secalra l 

keseluruhaln, jumla lh responden dallalm penelitia ln ini alda llalh 30 oralng. 

 Ha lsil penelitialn sebelumnya l menunjukka ln ba lhwa l tida lk a ldal korelalsi alnta lral usial da ln kondisi 

KEK ibu halmil. Teori yalng mendukung penelitialn ini menunjukka ln ba lhwa l ora lng ya lng terlallu muda l di 

ba lwa lh 20 ta lhun (a ltalu 35 ta lhun) memiliki pelua lng lebih besalr untuk terkenal KEK. Di sisi lalin, umur 

lebih dalri 20 talhun alta lu kuralng dalri 35 talhun secalra l teoritis merupalka ln usial ya lng balik untuk halmil. 

Seja lla ln dengaln penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh Pitria lnal et a ll. (2019) dengaln judul "Falktor – Fa lktor 

Ya lng Berhubungaln Dengaln Kekura lngaln Energi Kronik (KEK) Ibu Halmil Di Wilalya lh Kerja l Puskesma ls 

Rowosa lri Sema lra lng", penelitialn ini menemuka ln balhwa l tida lk a ldal korelalsi alntalra l ha lsil penelitialn daln 

usial ibu halmil. Ha ll ini disebalbka ln oleh falkta l ba lhwa l tida lk a lda l korela lsi alnta lral umur responden daln 

keja ldia ln KEK ka lrenal populalsi responden beralda l di rentalng usial 20 hinggal 35 ta lhun, yalng 

merupa lka ln renta lng usial ya lng ideall untuk ibu ha lmil (Novitalsa lri et all., 2019). Tida lk seperti penelitialn 

sebelumnya l, penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh ALedal dengaln judul "hubungaln usial da ln sta ltus pekerja la ln 

ibu dengaln keja ldia ln kuralng energi kronik palda l ibu halmil" menemuka ln ba lhwa l ibu yalng usialnya l terlallu 

muda l (35 ta lhun) berisiko sebesalr 4,089 ka lli menga llalmi KEK sa la lt ha lmil dibalndingkaln dengaln ibu 

ha lmil palda l usial 20 hinggal 35 talhun. Ini menunjukka ln balhwa l usia l ibu halmil memiliki penga lruh palda l 

keja ldia ln KEK. Ha lsil a lnallisis staltistik menunjukka ln nilali p=0,03. Ibu ya lng berusial lebih muda l memiliki 

pelualng 3.7 kalli lebih besalr untuk menga llalmi KEK da lripalda l ibu yalng berusia l lebih tual. Ini seja llaln 

dengaln ha lsil penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh (Trialtma lja l, 2020). 

 Menurut teori, usial ibu ha lmil memenga lruhi keja ldia ln KEK. Usia l ha lmil yalng terlallu mudal 

membutuhka ln balnya lk tenalga l untuk pertumbuhalnnya l sendiri, sehinggal a lsupa ln nutrisi untuk ja lnin 

berkuralng. Usial ya lng terla llu tual, seballiknya l, mula li berkuralng, menyeba lbkaln a lktivitals sehalri-halri 

membutuhka ln ba lnya lk tenalga l. Na lmun, KEK juga l dalpa lt muncul palda l ibu halmil berusial 20 hinggal 34 

ta lhun. Ini dalpa lt terja ldi kalrena l KEK dipengalruhi oleh balnya lk falktor, bukaln halnya l usia l. Falktor la lin 
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terma lsuk pendidikaln, pekerja laln, penghalsilaln, usial keha lmilaln, ja lra lk kehalmilaln, infeksi, pa lritals, da ln 

a lsupaln ma lka lna ln, a lntalra l lalin (Lipsiyalna l et all., 2020).  

 Menurut alsumsi peneliti, usial ibu halmil tida lk terkalit dengaln keja ldia ln KEK ka lrenal usial 20 

hinggal 35 talhun aldallalh usial produktif yalng tepalt untuk halmil alta lu menga lndung. Ka lrenal ibu halmil 

sa lngalt membutuhka ln talmba lha ln za lt gizi untuk pertumbuha ln ja lnin daln pertumbuha ln fisik ibu yalng 

ma lsih dallalm proses kehalmilaln, mereka l alka ln sema lkin tidalk beresiko terkena l kekuralnga ln energi 

kronik. 

Talbel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdalsalrkaln Tingkalt Pendidikaln daln Staltus Pekerjalaln 

             Pendidikaln 
                      

                           Frekuensi Presentalse (%) 

SMP 3 10.0 % 

SMA L 20 66,7 % 

Pergurualn Tinggi 7 23,3 % 

Totall 30 100 % 

 

 

 

 

 
Sumber: Daltal Primer 2024 

 

 Distribusi responden berdalsa lrkaln tingkalt pendidikaln menunjukka ln ba lhwa l seba lgia ln besa lr 

responden memiliki lalta lr belalka lng pendidikaln SMAL, ya litu sebalnyalk 20 ora lng alta lu 66,7%. Seba lnya lk 

7 responden (23,3%) memiliki pendidikaln di pergurualn tinggi, sementa lral 3 responden lalinnya l (10,0%) 

ha lnyal berpendidikaln SMP. Da llalm ha ll sta ltus pekerja la ln, jumla lh responden yalng bekerja l da ln ya lng 

tidalk bekerja l salma l ba lnya lk, ya litu ma lsing-ma lsing sebalnya lk 15 ora lng alta lu 50% dalri totall responden. 

Pendidikaln  bera lrti  proses  mendidik  a lta lu  mela lkuka ln  sua ltu  kegia ltaln  ya lngmenga lndung 

proses komunika lsi pendidikaln a lnta lra l ya lng mendidik daln ya lng dididik. Melallui ma lsuka ln-ma lsuka ln  

kepa ldal  pesertal  didik  yalng  secalra l  sa lda lr  alka ln  dicernal  oleh  jiwa l,  a lka ll  ma lupun ralga lnyal 

sehinggal pengetalhualn (kognitif), keteralmpilaln (psikomotor), daln sikalp (alfektif) sesuali denga ln yalng 

dituju oleh pendidika ln tersebut (Mija lya lnti, 2020). Pendidikaln  ya lng  tinggi  dalpa lt  membua lt  

seseoralng  lebih  memperha ltikaln  ma lka lna ln untuk memenuhi a lsupaln za lt-za lt gizi yalng seimba lng. 

Seda lngkaln . pendidikaln ya lng rendalh a lka ln membua lt ibu ha lmil kuralng begitu memperha ltikaln sta ltus 

kesehalta lnnya l dibalndingkaln dengaln ibu tingka lt pendidikaln yalng lebih tinggi ALdalnya l polal ma lka ln ya lng 

ba lik dalpa lt menguralngi balhkaln mencega lh da lri timbulnyal ma lsa lla lh ya lng tidalk diinginkaln mengenali 

gizi da ln kesehalta ln.(Dewi ALnggraleni, 2019. Menurut Wiludjeng Rukmini, LK (2019) dalla lm 

penelitialnnya l menemuka ln ba lhwa l rendalhnya l pengetalhualn ibu halmil yalng berpengalruh balgi ibu ha lmil 

tersebut untuk menda lpa ltka ln informa lsi mengena li gizi selalma l ha lmil. Penelitialn tersebut diperkualt oleh 

ha lsil penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh ALgustinal Tri Ma lya lsa lri dkk (2020) menemuka ln da lri 240 

responden terdalpalt 36 (30,51%) a lda llalh ibu ha lmil yalng bertingkalt pendidikaln da lsa lr menga llalmi KEK. 

Ha lsil penelitialn menunjukka ln a lda lnya l kesesua lialn alnta lra l teori daln penelitialn sebelumnya l, rendalhnya l 

tingka lt pendidikaln ibu halmil alka ln mengha lmba lt perkemba lnga ln sikalp seseoralng terhalda lp nilali – nilali 

ya lng balru diperkenallkaln terma lsuk mengena li ha ll gizi selalma l ha lmil. 

             Pekerjalaln 
                      

                           Frekuensi Presentalse (%) 

Bekerjal 15 50 % 

Tidalk Bekerjal 15 50 % 

Totall 30 100 % 



Kaumpungan, et al. (2024) 

 

98    Jurnal MID-Z (Midwifery Zigot) Jurnal Ilmiah Kebidanan (November 2024), Volume 7, Nomor 2                                                                   
 

ALdal dua l ka ltegori staltus pekerja la ln ibu halmil: bekerja l a lta lu tidalk bekerja l. Ha lsil penelitialn ini 

seja lla ln dengaln Ernalwa lti (2022) daln menunjukka ln ba lhwa l seba lgialn besa lr ibu halmil tida lk bekerja l 

(beralktivitals seba lgali ibu ruma lh ta lngga l), ya litu 76 (57,6%) daln 27 (20,5%). Dengaln kesempa lta ln 

pendidikaln ya lng lebih balik balgi perempua ln sa la lt ini, lebih balnya lk perempua ln ya lng menerima l 

pendidikaln. Selalin itu, balnya lk pekerja la ln yalng tersedial ba lgi perempua ln. Perempua ln ya lng sudalh 

bekerja l di ma lsa l lalja lngnya l mungkin a lkaln teta lp bekerja l meskipun sudalh menikalh. Seba lga li ibu ruma lh 

ta lnggal, mereka l terus bekerja l untuk berbalga li a llalsa ln, seperti memenuhi kebutuha ln diri daln memba lntu 

keua lngaln ruma lh ta lnggal. Walnital terus diberi perhaltialn untuk mema linkaln peraln pemba lnguna ln dallalm 

berbalga li a lspek kehidupaln (Ernalwa lti, 2022). 

Talbel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdalsalrkaln Staltus Sosiall Ekonomi 

 

 

 

 

 

Sumber: Daltal Primer 2024 
Talbel 3 ini menunjukka ln distribusi frekuensi responden berdalsa lrka ln tingkalt pengha lsilaln. Da lri 

da ltal ya lng disa ljika ln, ma lyorita ls responden, seba lnyalk 24 ora lng a lta lu 80%, beralda l da llalm ka ltegori 

penghalsilaln tinggi. Sementa lra l itu, seba lnyalk 6 ora lng a ltalu 20% da lri totall responden bera lda l da llalm 

ka ltegori penghalsilaln renda lh.  

Sta ltus gizi dalpa lt dipengalruhi oleh falktor ekonomi. Sa lla lh sa ltu falktor ya lng menyeba lbka ln 

kekuralnga ln gizi alda lla lh staltus ekonomi yalng rendalh a lta lu kemiskinaln. Tingkalt pendidikaln alka ln 

memenga lruhi penda lpalta ln penduduk. Oralng-oralng dengaln pendidikaln tinggi memiliki kesempa lta ln 

ya lng lebih besalr untuk menda lpa ltka ln pekerja la ln dengaln pendalpa lta ln ya lng lebih besalr, seda lngkaln 

oralng-oralng dengaln pendidikaln rendalh memiliki kesempa lta ln ya lng lebih sedikit (Yunika l & Fa lriqi, 

2021). Kealda la ln sosiall ekonomi kelua lrgal memenga lruhi jumla lh ma lka lna ln ya lng da lpa lt dikonsumsi 

kelualrgal da ln sta ltus gizinyal. Fa lktor-fa lktor ini alka ln berinteralksi saltu sa lma l la lin sehingga l 

mempenga lruhi alsupaln za lt gizi. Kea ldala ln ekonomi kelualrga l ya lng balik da lpalt menja lmin ba lhwa l setia lp 

a lnggotal kelualrgal memiliki kebutuhaln pokok mereka l. Ka lrenal sumber da lyal negalra l ya lng tidalk 

mema lda li, kekuralngaln nutrisi ibu ha lmil merupa lka ln ma lsa lla lh kesehalta ln ma lsya lra lka lt. 

Talbel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdalsalrkaln Staltus Gizi Ibu Halmil 

 

 

 

 

 

Sumber: Daltal Primer 2024 

Talbel ini menunjukka ln distribusi frekuensi responden berdalsa lrkaln keja ldia ln Kekura lnga ln 

Energi Kronis (KEK) palda l ibu halmil. Halsilnyal menunjukka ln balhwa l seba lnya lk 24 oralng a ltalu 80% dalri 

responden tidalk menga llalmi KEK, seda lngkaln 6 oralng a ltalu 20% lalinnyal menga lla lmi KEK. Jumla lh tota ll 

responden dallalm ta lbel ini jugal menca lpa li 30 ora lng. 

Penelitialn ini seja llaln dengaln teori dima lna l KEK merupa lka ln kondisi ibu halmil yalng menga llalmi 

defisit kallori sertal protein (ma llnutrisi). Kealda la ln ini berlalngsung dallalm kurun wa lktu ya lng lalma l 

             Penghalsila ln 
                      

                           Frekuensi Presentalse (%) 

Tinggi 24 80 % 

Rendalh 6 20 % 

Totall 30 100 % 

         Staltus Gizi 
                      

                           Frekuensi Presentalse (%) 

Tidalk KEK 24 80 % 

KEK 6 20 % 

Totall 30 100 % 
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(mena lhun/kronis) sehinggal menyeba lbka ln munculnya l galnggualn palda l ibu halmil yalng 

bialsa lnyal ditalnda li denga ln halsil pengukuraln LiLAL. Ibu halmil ya lng tidalk menga lla lmi KEK memiliki risiko 

ya lng lebih kecil alpalbilal dibalndingkaln denga ln ibu halmil ya lng menga llalmi KEK. Ibu ha lmil ya lng tidalk 

menga lla lmi KEK bera lrti ibu halmil yalng lebih menja lga l a lsupa ln nutrisinyal selalma l ha lmil dengaln 

mengonsumsi ma lka lna ln ya lng memiliki nilali gizi yalng seimba lng. Gizi seimba lng da lpa lt dilihalt da lri 

ma lkronutrien daln mikronutrien sertal mengonsumsi vitalmin da ln minerall secalral seimba lng untuk 

memenuhi kebutuhaln ibu daln ja lnin selalma l keha lmilaln (ALgusma ln & Sya lmsia lh, 2023; Balchtialr et all., 

2023). Ibu halmil dengaln KEK berisiko lebih besa lr menga llalmi a lnemia l ka lrenal polal konsumsi serta l 

penyeralpaln ma lka lna ln ya lng kuralng seimba lng selalma l keha lmilaln. ALsupaln nutrisi yalng kuralng 

menyeba lbka ln a lbsorpsi zalt gizi menurun sehinggal terja ldi ketidalkseimba lngaln a lnta lra l nutrisi daln 

kebutuhaln ibu selalma l keha lmilaln. 

Menurut a lsumsi peneliti, pentingnyal pemeriksa la ln rutin tentalng staltus gizi ibu ha lmil ya lngd 

a lpa lt dilihalt pa lda l LiLAL setialp ka lli mela lkuka ln kunjunga ln ALNC, da ln peningkaltaln kesa lda lraln ibu ha lmil 

tentalng pentingnya l kunjungaln ALNC sebalga li deteksi dini terja ldinyal komplikalsi. 

ALna llisis Biva lria lt 

Talbel 5. Hubungaln Tingkalt Pendidikaln dengaln Kejaldialn KEK Paldal Ibu Halmil 

 

Pendidikaln 

 

Kejaldialn KEK ibu halmil  

Totall 

 

p vallue Tidalk KEK KEK 

F % f % f %  

 

0,050 

SMP 1 3,3 2 6,7 3 10,0 

SMAL 16 53,4 4 13,3 20 66,7 

Pergurualn 

Tinggi 

7 23,3 0 0 7 23,3 

Totall 24 80,0 6 20,0 30 100,0  

Sumber: Daltal Primer 2024 

Talbel 5 menjelalska ln hubunga ln alntalra l tingkalt pendidikaln ibu halmil daln keja ldia ln Kekuralnga ln 

Energi Kronis (KEK) dengaln menggunalka ln uji chi-squalre. Da ltal menunjukka ln ba lhwa l pa lda l ibu dengaln 

pendidikaln SMP, 1 ora lng (3,3%) tidalk menga llalmi KEK, sementa lra l 2 ora lng (6,7%) menga llalmi KEK. 

Seca lra l keseluruhaln, responden dengaln pendidikaln SMP berjumla lh 3 oralng (10%).Palda l ibu denga ln 

pendidikaln SMAL, 16 oralng (53,4%) tidalk mengallalmi KEK, seda lngka ln 4 oralng (13,3%) menga lla lmi 

KEK. Tota ll responden denga ln pendidikaln SMAL a ldallalh 20 ora lng (66,7%).Palda l ibu dengaln pendidikaln 

Pergurua ln Tinggi, 7 oralng (23,3%) tidalk menga lla lmi KEK, da ln tida lk a lda l ya lng menga llalmi KEK, 

dengaln totall responden sebalnya lk 7 oralng (23,3%).Ha lsil uji chi-squalre menunjukka ln nilali p = 0,045, 

ya lng beralrti alda l hubungaln ya lng signifikaln seca lral sta ltistik alnta lral tingkalt pendidikaln ibu ha lmil daln 

keja ldia ln KEK.  

Tingkalt pendidikaln berpengalruh terhalda lp pengetalhualn ka lrenal seseoralng yalng memiliki 

kema lmpua ln untuk menerima l serta l mema lha lmi sesua ltu ditentukaln da lri tingkalt pendidikalnnyal. 

Penerima la ln sertal pema lha lma ln terha lda lp pena lngkalpa ln informa lsi seseora lng yalng memiliki pendidikaln 

tinggi jelals lebih unggul dalripalda l seseoralng ya lng mempunya li pendidikaln rendalh (Ya lnti et a ll., 2022). 

Tingkalt pendidikaln ibu halmil juga l mempenga lruhi dallalm mela lkukaln setialp tindalka ln da ln dalla lm 

menga lmbil keputusaln. Ibu dengaln pendidika ln tinggi umumnya l lebih ralsiona ll da lla lm bertindalk, 

misa llnyal da llalm mela lkuka ln kunjungaln ALNC (Nalfta lli et all., 2021). Selalin itu, pendidikaln juga l 
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berpengalruh dallalm kema lmpua ln ibu halmil untuk menerima l informa lsi tentalng gizi ibu halmil. 

Sema lkin tinggi pendidikaln ibu halmil alka ln sema lkin muda lh menerima l informa lsi gizi da ln dalpalt 

menyeimba lngka ln polal konsumsi ma lka lna ln dengaln gizi seimba lng (Mulialni et all., 2021). Pendidikaln 

ya lng rendalh ya lng dimiliki ibu halmil merupa lka ln keterbalta lsa ln da lla lm pena lnga lna ln ma lsa lla lh gizi sertal 

kesehalta ln kelualrgal. Seperti informa lsi yalng diperoleh alka ln terbalta ls sehinggal pengetalhualn alka ln za lt 

besi juga l alka ln terbaltals, menyeba lbka ln motiva lsi altta lu kesalda lraln diri pun berkura lng (Ya lnti et all., 

2022).  

Penelitialn  ini seja llaln dengaln penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Ralhma lnia lr, yalng menunjukka ln 

ba lhwa l 6 dalri 32 bu halmil berpendidikaln rendalh menderital KEK da ln 15 dalri 28 ibu halmil 

berpendidikaln cukup menderital  KEK  denga ln RR=  0,246.  Ha lsil  a lnallisis  staltistik  menunjukka ln  

ba lhwa l  tingka lt pengetalhualn  berhubungaln  dengaln  keja ldia ln  KEK.  Oleh  ka lrenal  itu,  sema lkin  

ba lnyalk  informa lsi seoralng ibu, sema lkin kecil kemungkina ln dial untuk menderital KEK. 

 

Talbel 6. Hubungaln Staltus Sosiall Ekonomi dengaln Kejaldialn KEK Paldal Ibu Halmil 

 

Penghalsilaln 

 

Kejaldialn KEK ibu halmil  

Totall 

 

p vallue Tidalk KEK KEK 

F % f % f %  

 

0,000 

Tinggi 24 80,0 0 0 24 80,0 

Rendalh 0 0 6 20,0 6 26,7 

Totall 24 80,0 6 20,0 30 100 

Sumber: Daltal Primer 2024 

Talbel ini menunjukka ln hubungaln a lnta lra l sta ltus sosiall ekonomi (berdalsa lrka ln penghalsilaln) da ln 

keja ldia ln KEK pa lda l ibu halmil dengaln menggunalka ln uji chi-squalre palda l ibu dengaln penghalsilaln 

Tinggi, 24 oralng (80%) tidalk menga lla lmi KEK, da ln tidalk a lda l yalng menga llalmi KEK, dengaln totall 

responden sebalnya lk 24 ora lng (80%).Palda l ibu dengaln penghalsilaln Renda lh, 6 ora lng (20%) tidalk 

menga lla lmi KEK, da ln 6 oralng (20%) menga llalmi KEK, dengaln totall responden sebalnya lk 6 oralng 

(20%).Halsil uji chi-squalre juga l menunjukka ln nilali p = 0,000, yalng menunjukka ln a lda lnyal hubungaln 

ya lng signifikaln seca lra l sta ltistik alntalra l sta ltus sosiall ekonomi (penghalsilaln) daln keja ldia ln KEK. Seperti 

pa ldal ta lbel sebelumnya l, nilali p yalng lebih kecil da lri 0,05 mengindikalsikaln ba lhwa l sta ltus sosiall 

ekonomi memiliki hubungaln signifikaln terhalda lp keja ldialn KEK pa lda l ibu halmil dallalm penelitialn ini. 

Studi sebelumnya l telalh didukung oleh penelitialn yalng dilalkuka ln oleh Rini Febrialnti (2022) yalng 

menemuka ln hubungaln a lnta lral sta ltus ekonomi daln kura lng energi kronik, dengaln ha lsil p-vallue 0,036, 

ya lng beralrti <0,05. Penelitialn lalin, yalng dila lkuka ln oleh ALnggralini (2013), menemuka ln hubungaln 

a lntalra l pendalpa lta ln daln insiden KEK pa lda l ibu ha lmil (p = 0,001). Penda lpalta ln kelualrga l mempenga lruhi 

kua llitals daln jumla lh hidalnga ln ya lng dikonsumsi oleh kelualrga l. Kelualrgal dengaln pendalpa lta ln terbalta ls 

kemungkina ln besalr tidalk a lka ln dalpa lt memenuhi kebutuhaln ma lka lna ln mereka l denga ln balik. 

Penda lpalta ln juga l sa lngalt mempenga lruhi kondisi kesehalta ln setialp alnggotal kelualrga l, salla lh saltunya l 

a lda llalh pemenuha ln kebutuhaln gizi yalng cukup (R & Dkk, 2019). 

 Penda lpalta ln kelualrga l menunjukka ln seberalpa l ma lmpu ma lsya lra lka lt seca lral ekonomi untuk 

memenuhi kebutuhaln hidupnyal, seperti keseha ltaln da ln pemenuhaln za lt gizi. Palda l a lkhirnya l, hall ini 

mempenga lruhi kondisi kehalmilaln ibu. Na lmun, selalin falktor ekonomi, a ldal fa lktor lalin ya lng dalpa lt 

mempenga lruhi KEK palda l ibu halmil. Ini terma lsuk polal ma lka ln a lta lu a lsupaln ma lka lna ln, penya lkit infeksi, 
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usial ibu halmil, daln ja lra lk keha lmila ln (ALmi Sa lntial, 2020). Konsumsi pa lngaln sa lngalt dipenga lruhi oleh 

kondisi ekonomi. Meningkaltnya l pendalpa lta ln a lka ln meningka ltkaln pelualng untuk membeli ma lka lna ln 

ya lng lebih ba lik dalri segi kuallita ls da ln kualntita ls. Menurut Pa ltricial (2021), sema lkin tinggi pendalpa lta ln 

seseoralng, sema lkin balnya lk ya lng dihalbiska ln untuk ma lka lna ln, tetalpi dengaln kua llitals ya lng lebih 

rendalh. Seballiknyal, sema lkin rendalh pendalpa lta ln seseoralng, sema lkin balnyalk ya lng dihalbiska ln untuk 

ma lka lna ln. Menurut hukum Engel, porsi yalng dibelalnja lka ln konsumen untuk ma lka lna ln a lka ln sema lkin 

mengecil ketikal pendalpa ltaln meningkalt, tetalpi ketika l pendalpalta ln menurun, porsi yalng dibelalnja lka ln 

a lka ln sema lkin meningkalt. Ja ldi, jikal ALndal ta lhu tentalng ma lka lna ln bergizi, ALnda l dalpa lt mengimba lngi 

pengelualraln denga ln a lsupaln ma lka lna ln ya lng diperlukaln da llalm tubuh, meskipun ALnda l memiliki 

pendalpa lta ln rendalh. 

 

Simpula ln 

  Berda lsalrka ln ha lsil uji chi-squalre palda l tingkalt pendidikaln responden menunjukka ln nilali p = 

0,045 yalng menunjukka ln ba lhwa l tingka lt pendidikaln memiliki hubungaln dengaln keja lda ln energi kronis 

(KEK) pa lda l ibu halmil. Seda lngkaln ha lsil uji chi-squalre pa lda l ststus sosiall ekonomi responden 

menunjukka ln nilali p = 0,000, yalng menunjukka ln a lda lnyal hubungaln ya lng signifikaln seca lra l sta ltistik 

a lntalra l sta ltus sosiall ekonomi (penghalsilaln) da ln keja ldia ln KEK.Ja ldi dalri penjela lsaln dia lta ls da lpalt 

disimpulkaln balhwa l a lda lnya l Hubungaln Tingka lt Pendidikaln daln Sta ltus Sosiall Ekonomi Denga ln 

Keja ldia ln KEK Pa lda l Ibu Ha lmil di Puskesma ls Poigor. 
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